ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul "Studi Analisis Hukum
Islam Terhadap Penarikan Harta Wasiat Kepada Anak Sepersusuan (Studi Kasus di Desa
Sedayulawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan)”, adapun permasalahan yang
akan dibahas yaitu mengapa terjadi penarikan harta wasiat kepada anak sepersusuan di Desa
Sedayu Lawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan dan bagaimana analisis hukum
Islam terhadap penarikan harta wasiat kepada anak sepersusvan di Desa Sedayu Lawas
Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan?

Data penelitian diperoleh melalui cara wawancara. Selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan metode deskriptif analitis. Sedangkan untuk data yang dipaparkan
dianalisis dengan menggunakan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penarikan harta wasiat kepada anak
sepersusuan yang terjadi di Desa Sedayu Lawas yaitu suatu permasalahan yang terjadi
antara bapak Arifin dan ibu Warni, awalnya bapak Yadi mewasiatkan tanah di belakang
rumahnya kepada ibu Warni apabila ibu Wwarni bersedia merawat beliau sampai meninggal
dunia, sedangkan bapak arifin tidak menerimanya karena tidak ada izin dari ahli waris.

Menurut hukum Islam penarikan kembali harta wasiat tidak memperbolehkan karena
wasiat tersebut termasuk wasiat yang disertakan syarat, ketika syarat yang ditentukan oleh
pewasiat telah dipenuhi oleh penerima wasiat dalam bentuk apapun itu wasiat tidak bisa
ditarik kembali. |

Sejalan dengan uraian di atas, hendaknya bapak arifin bertindak bijaksana, karena
ibu wamni hanyalah seorang petani yang pasti sangat membutuhkan tanah tersebut,

sedangkan bapak arifin sudah mempunyai usaha yang cukup sukses dan orang yang
berpendidikan pula.



